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Dalam sampul Jurnal Perempuan edisi ini tampak Hawa sedang menyodorkan 
buah pengetahuan kepada Adam. Dalam tafsiran yang umum berlaku, peristiwa 
ini dimaknai sebagai Hawalah yang menularkan dosa kepada Adam. Namun 
penggambaran ini dapat pula dimaknai bahwa justru Hawalah yang menulari 
pengetahuan kepada Adam, karena buah yang ditawarkan adalah buah 
pengetahuan. Sesuai tema edisi ini, feminisme yang muncul dari pemikiran 
“kaum hawa” kini dapat dirasakan manfaatnya pula oleh “kaum Adam”. 
Feminisme ternyata dapat membantu laki-laki untuk membongkar budaya 
patriarki yang ternyata juga merugikan laki-laki dan merugikan peradaban manusia.
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